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ABSTRAK 

Rana Thahirah: 1601015033. “Perbedaan Perilaku Asertif Siswa Laki-Laki dan Perempuan 

Kelas VIII SMPN 209 Jakarta”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Bimbingan dan Konseling 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka, 2020. 

Permasalah penelitian pada siswa dalam beperilaku asertif karena merasa takut untuk 

menyampaikan pendapat ketika menjalin hubungan pertemanan mereka masih bergantung 

dengan teman satu sama lain dalam mengambil sebuah keputusan meskipun teman bertindak 

atau berkata yang negatif tetap saja diikuti karena khawatir akan dijauhi oleh teman-teman. 

Namun bagi siswa yang mampu berperilaku asertif maka ia akan mampu dalam menghadapi 

permasalahan dan dapat terhindar dari pergaulan yang membawa kepada dampak negatif.  

Penelitian bertujuan untuk memperoleh hasil empiris mengenai perbedaan perilaku asertif 

siswa laki-laki dan perempuan. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode 

komparatif, penelitian dilakukan di SMP NEGERI 209 JAKARTA dengan jumlah populasi 

penelitian 100 dan 50 sampel penelitian. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

teknik random sampling. Pada uji validitas sebanyak 60 soal maka hanya 56 soal valid dan 4 

soal drop. Sedangkan pada uji reliabilitas dengan menggunakan Alpha Cronbach diperoleh 

rhitung 0, 898 maka data pada instrumen tersebut reliabel. Data dalam penelitian berdistribusi 

normal dan tidak homogen setelah dilakukan uji normalitas liliefors dan homogenitas Fisher. 

Berdasarkan pengujian analisis korelasi uji-t maka di peroleh thitung > ttabel sebesar 4,762 > 2,008 

dengan nilai signifikansi 0,005 maka data berdistribusi normal. Sedangkan pada uji 

homogenitas dengan menggunakan Fisher Fhitung < Ftabel sebesar 75,18 < 1,79, maka dapat 

disimpulkan bahwa uji homogenitas tersebut memiliki data varians kelompok berdistribusi 

tidak homogen. 

Hasil penelitian disimpulkan bahwa ada perbedaan perilaku asertif antara siswa laki-laki dan 

perempuan kelas VIII SMPN 209 Jakarta. Terlihat dari hasil perhitungan pada siswa laki-laki 

tingkat sangat tinggi > 204 dengan jumlah 1 pemilih, tinggi 175-190 dengan jumlah 9 pemilih, 

sedang 131-162 jumlah pemilih 17, kurang 115-130 dengan jumlah 6 pemilih, sangat kurang 

0-114 tidak ada pemilih. Sedangkan perhitungan pada siswa perempuan tingkat sangat tinggi 

>193 tidak ada pemilih, tinggi 178-192 dengan jumlah 6 pemilih sedang 139-177 sebanyak 32 

pemilih, kurang 124-138 jumlah pemilih 3 sangat kurang 0-123 dengan jumlah pemilih 3. 

Siswa perempuan memiliki poin lebih besar pada indikator asertif permintaan dengan item 

pernyataan “Saya tidak lupa mengucapkan terimakasih setelah mendapatkan bantuan ari orang 

lain” yang artinya ketika siapapun yang membantu maka ia tak lupa mengucapkan terimakasih. 

Pada siswa laki-laki pada indikator pujian dengan pernyataan “Saya merasa senang karena 

mempunyai teman yang baik dan selalu ada ketika dibutuhkan” artinya bahwa jika melakukan 

kebaikan maka akan mendapatkan kebaikan dari siapapun. 

 

 

Kata Kunci : Perilaku Asertif, Siswa Laki-laki, Siswa Perempuan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kehidupan manusia melalui tahap perkembangan di mulai masa bayi, 

kanak-kanak, remaja, dewasa, dan masa tua (Jannah et al., 2017). Setiap 

perkembangan individu memiliki keunikan masing-masing pada 

perkembangan remaja. Perkembangan remaja banyak mengalami perubahan 

secara fisik, sikap, dan perilaku. Remaja sebagai periode yang penting, semua 

periode dalam rentang kehidupan semua adalah perkembangan yang penting 

dan berbeda-beda. tetapi tingkat kepentingan yang berbeda-beda. Pada masa 

remaja disebut masa peralihan karena menuju suatu tahap perkembangan ke 

tahap berikut. Sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa masa remaja 

merupakan periode yang penting, periode peralihan, periode perubahan, usia 

bermasalah, mencari identitas, usia yang menimbulkan ketakutan, masa yang 

tidak realistik, dan ambang masa dewasa  (Hurlock, 2004: 207). 

Perilaku siswa yang positif yakni memiliki kesadaran dan saling 

bertoleransi dalam beragama, remaja memiliki rasa setia kawan, dan remaja 

yang mampu memilih teman dengan baik (Setiyawan, 2013). Perilaku siswa 

yang terjadi di lapangan disekitar mereka menunjukkan bahwa siswa cenderung 

merasa tidak enak dengan teman jika menolak ajakkan meskipun membawa ke 

arah tidak baik seperti mengajak tidak mengikuti jam pelajaran dan meminta 

jawaban ketika ujian karena ia khawatir akan an di jauhi dan dianggap sebagai 
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teman yang tidak setia kawan. Perilaku remaja yang tidak mampu untuk 

melakukan penolakkan kepada teman maka dapat menimbulkan masalah dalam 

diri seperti tidak mampu  untuk mengungkapkan apa yang ada di pikiran dan 

bertentangan dengan diri sehingga pada akhirnya mengikuti keinginan teman 

dan merugikan diri sendiri.  

Perilaku asertif merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang 

dalam mengekspresikan diri, pandangan-pandangan mereka mengenai suatu 

hal, menyatakan keinginan dan perasaan yang di rasakan secara langsung dan 

jujur tanpa merugikan diri sendiri dan melanggar hak orang lain (Sanjaya & 

Falah, 2018). Siswa laki-laki maupun perempuan dalam  melakukan perilaku 

asertif bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan bagi siswa seperti yang 

terlihat di sekolah yaitu siswa enggan untuk bersikap asertif karena di dalam 

diri mereka memiliki rasa takut mengecewakan orang lain, takut jika siswa 

tidak akan diterima atau tidak disukai dalam pergulan dengan alasan karena 

tidak ingin membuat orang lain sakit hati. Menurut Sanjaya (Sanjaya & Falah, 

2018) “Perilaku asertif sangat penting untuk siswa dapat disadari atau tidak 

disadari jika siswa tidak memiliki kemampuan dan keyakinan dalam 

berperilaku asertif maka akan kehilangan hak-hak pribadi sehingga menjadi 

siswa tidak bebas dalam mengemukakan keinginan dan akan menjadikan siswa 

yang selalu berada dibawah kekuasaan orang lain”. Mendukung dari pendapat 

sanjaya dan falah maka ditemukan bahwa pada media massa atau bahkan 

kejadian secara langsung sikap siswa yang mengarah negatif. Salah satu 
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permasalahan siswa yang sering ditemui  pada saat ujian sekolah berlangsung 

ada salah satu teman meminta jawaban yang telah diisi di lembar jawaban, 

karena siswa yang tidak bisa memberikan penolakkan pada teman tersebut pada 

akhirnya memberikan jawaban yang telah ia isi pada lembar jawaban kepada 

teman yang sangat jelas akan merugikan diri sendiri. 

Perilaku asertif siswa baik laki-laki maupun perempuan dapat dipelajari 

secara alami dari lingkungan apabila lingkungan mendukung untuk berperilaku 

asertif maka siswapun akan mampu dalam berperilaku asertif namun sebaliknya 

apabila lingkungan yang tidak mengajarkan perilaku asertif maka siswa tidak 

mampu berperilaku asertif di kehidupan sehari-hari. Lingkungan yang 

dimaksud adalah keluarga sebagai lingkungan sosial bagi anak, disamping 

terdapat faktor-faktor lain seperti budaya, usia, dan jenis kelamin.  Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Rathus & Nevid (Marini & Andriani, 2005) 

Perbedaan Asertivitas Remaja Ditinjau Dari Pola Asuh Orang Tua bahwa 

perilaku asertif merupakan pola-pola yang dipelajari dari lingkungan sebagai 

reaksi terhadap situasi sosial dalam kehidupan. Perilaku asertif berkaitan 

dengan cara siswa untuk mempertahankan diri dari hal yang membawa pada 

dampak negatif, Jika siswa laki-laki tidak dapat asertif maka akan mengikuti 

perkataan teman seperti merokok, minum-minuman keras atau bahkan menjadi 

pecandu narkoba. Sedangkan untuk siswa perempuan yang tidak dapat asertif 

maka hanya akan menjadi seseorang yang lemah sehingga dapat di jadikan  

bahan untuk disuruh melakukan apapun yang diperintah oleh teman. Tetapi jika 
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siswa mampu berperilaku asertif maka akan terbebas dari hal yang negatif 

karena telah mengatakan dengan jujur dan terbuka apa yang sedang dirasakan 

sehingga tidak ada yang merasa dirugikan satu sama lain.  

Berdasarkan dengan pengalaman magang yang dilakukan oleh peneliti 

di SMPN 209 Jakarta ditemukan baik siswa laki-laki maupun perempuan belum 

mampu dalam perilaku asertif seperti siswa ketika berteman masih saling 

bergantungan satu sama lain meskipun teman berkata atau bertindak negatif 

tetap di ikuti. Masalah yang ditemui oleh peneliti sama dengan jawaban dari 

hasil wawancara peneliti dengan guru bimbingan dan konseling, bahwa 

permasalahan yang terjadi pada siswa adalah siswa yang tidak memiliki 

kemampuan dan kepercayaan dalam melakukan suatu tugas seperti ketika 

dalam pergaulan siswa tidak mampu menyampaikan keinginan yang ada di 

dalam diri dan bertentangan dengan apa yang di pikirkan, dengan demikian 

dapat mengarah kepada suatu hal yang negatif sehingga menimbulkan kerugian 

bagi siswa.  

Remaja perlu berperilaku asertif agar dapat mengurangi konflik yang 

dialami sehingga tidak melarikan diri kepada hal-hal yang negatif menurut 

Widjaja & Wulan (Marini & Andriani, 2005). Maka dapat disimpulkan bahwa 

perilaku asertif dibutuhkan oleh siswa yang tidak bisa menyampaikan pendapat 

atau keinginan yang mereka rasakan, terlebih jika siswa tinggal dilingkungan 

yang kurang baik seperti lingkungan yang banyak perokok, minum-minuman 

Perbedaan Perilaku Asertif..., Rana Thahirah, FKIP, 2020.



5 
 

 

keras, atau bahkan pecandu narkoba maka siswa yang mampu berperilaku 

asertif akan terhindar dari hal negatif tersebut. 

Perilaku siswa laki-laki di lihat secara langsung di SMPN 209 Jakarta 

bahwa sebagian laki-laki berani mengatakan dengan jujur apa yang ada di 

pikiran dan  di rasakan jika hal itu bertentangan dengan diri sedangkan pada 

perilaku remaja perempuan berbeda dengan remaja laki-laki yaitu perempuan 

cenderung hanya mampu menahan diri untuk tidak berbicara sesuai dengan apa 

yang dirasakan. Pendapat ini di dukung dari penelitian yang dilakukan oleh 

Herni (2007) mendeskripsikan bahwa remaja laki-laki cenderung lebih asertif 

dibandingkan dengan remaja perempuan.  

Menurut (Ginting & Masykur, 2009) Remaja sulit untuk berperilaku 

asertif karena pada masa remaja merupakan masa dimana faktor teman sebaya 

sangat dominan sehingga remaja kurang mandiri. Maka dapat disimpulkan jika 

remaja memiliki masalah maka mereka cenderung lebih mengungkapkan 

kepada teman sebaya dari pada ke orang tua, guru atau lainnya. Masalah yang 

terjadi pada siswa laki-laki yaitu tidak mampu dalam menyampaikan pendapat 

atau keinginan kepada teman ataupun orang lain. Sedangkan masalah yang 

terjadi pada wanita yaitu siswa hanya mengikuti permintaan dari teman tanpa 

melakukan penolakkan walaupun merugikan diri sendiri. Jika siswa laki-laki 

dan perempuan terus menerus bersikap seperti itu maka dapat membuat diri 

mereka tertekan karena hak-hak yang dimiliki tidak tersampaikan dengan jujur 

dan terbuka pada saat melakukan interaksi.  
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Berdasarkan Penelitian yang melibatkan 1023 remaja pada usia 14-17  

tahun di kota Kosice, Republik Slovakia menunjukkan bahwa remaja yang 

kurang asertif cenderung kurang nyaman dalam bergaul dan kurang Percaya 

diri (Sarkova, 2010). Menurut (Keliat et al., 2015) Bila remaja kurang mampu 

berkomunikasi secara asertif, maka ia hanya akan menjadi ekor atau pengikut 

bagi teman-teman atau bahkan mungkin saja ia akan menjadi korban 

perundungan dari teman-teman.  

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa “kemampuan 

berkomunikasi secara asertif akan mengarahkan remaja pada berbagai kualitas 

terpuji seperti kemampuan menghadapi permasalahan sosial, tingkat agresivitas 

berkurang, mencegah remaja dalam hal merokok, alcohol dan narkoba” 

(Erogul&Zengel, 2009). Berdasarkan hasil penelitian, maka para remaja perlu 

membentengi diri merekadengan keterampilan dalam berkomunikasi secara 

asertif sehingga mereka mampu menolak tawaran ataupun ajakan yang negatif 

tanpa perlu membuat permusuhan sesama teman. 

Peneliti melihat di lingkungan sekolah tempat peneliti melakukan 

magang di SMPN 209 Jakarta terdapat  siswa laki-laki atau perempuan  tidak 

bisa asertif dengan berbagai alasan seperti salah satunya yaitu siswa tidak ingin 

kehilangan teman sebaya tetapi disisi lain tidak mau terjerumus kedalam hal 

yang negatif. Selain hal itu siswa laki-laki maupun perempuan tidak mampu 

berperilaku asertif karena di dalam diri  terdapat rasa solidaritas, kondisi 

emosional yang masil labil dan cenderung memikirkan perasaan teman 
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dibandingkan memikirkan diri sendiri hal itulah yang akan membuat siswa 

terjerumus dengan ajakan teman sehingga tidak lagi memikirkan aturan atau 

norma yang berlaku. Berperilaku asertif sangatlah penting bagi siswa agar ia 

mampu menjaga diri demi menghindari perilaku yang dapat merugikan diri 

sendiri yang sering ditemuinya di lingkungan sekolah maupun lingkungan 

rumah mereka, Hal ini sesuai dengan kurikulum kompetensi siswa SMP Kelas 

VIII yang harus di miliki oleh siswa atau siswi yaitu Menghargai dan 

menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong 

royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

Peneliti tertarik untuk mengamati perilaku asertif pada siswa lebih jauh 

lagi karena peneliti melihat di lapangan masih banyak siswa yang kurang 

mampu dalam berperilaku asertif. Mereka juga merasa bahwa keinginan atau 

suara mereka akan dihiraukan oleh orang tua, guru atau bahkan teman sebaya. 

Berdasarkan uraian permasalahan maka peneliti tertarik untuk meneliti 

mengenai perilaku asertif siswa dan mencari tahu apakah terdapat perbedaan 

perilaku asertif siswa laki-laki dan perempuan dengan judul “Perbedaan 

Perilaku Asertif Remaja Laki-laki dan Perempuan Kelas VIII SMPN 209 

Jakarta”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang identifikasi masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Perilaku asertif remaja laki-laki Kelas VIII SMPN 209 Jakarta rendah 

2. Perilaku asertif remaja perempuan Kelas VIII SMPN 209 Jakarta sedang 

3. Apakah ada Perbedaan perilaku asertif remaja laki-laki dan perempuan 

Kelas VIII SMPN 209 Jakarta 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka  peneliti 

membatasi masalah “Perbedaan Perilaku Asertif Siswa Laki-laki dan 

Perempuan Kelas VIII SMPN 209 Jakarta”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti merumuskan masalah 

maka masalah penelitian yaitu: “Apakah terdapat perbedaan perilaku asertif 

remaja laki-laki dan Perempuan Kelas VIII SMPN 209 Jakarta?” 

E. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

 Secara teoritis diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan di 

bidang Bimbingan dan Konseling termasuk kajian tentang perbedaan 

perilaku asertif siswa laki-laki dan siswa perempuan. 
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2. Praktis 

a. Siswa Kelas VIII 

Hasil penelitian dapat menjadi informasi dan siswa khususnya Kelas 

VIII tentang perilaku asertif yang memiliki kemampuan untuk 

memahami serta meningkatkan perilaku asertif dalam kehidupan 

sehari-hari. 

b. Peneliti 

Hasil penelitian dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti yang 

berminat meneliti dibedakan dengan variabel lain dan populasi yang 

lebih luas.  

c. Guru Bimbingan dan Konseling 

Hasil penelitian ini berguna sebagai informasi untuk Guru BK dalam 

membuat program-program agar dapat meningkatkan perilaku asertif 

siswa SMPN 209 Jakarta. 

d. Orang Tua 

Hasil dari penelitian ini sebagai informasi bagi orang tua dalam 

mendidik dan membimbing anak agar mampu berperilaku asertif 

baik di lingkungan keluarga, lingkungan sosial, maupun di 

lingkungan sekolah 
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